
Jurnal Kajian Agama Islam 
Vol 8 (7), Tahun 2024 

eISSN: 24431186 
 

31  Kustian & Harahap.- Radio Journalism Broadcast Program: Insert, Air Magazine, Talkshow, Live Report. 

RADIO JOURNALISM BROADCAST PROGRAM: INSERT, AIR 
MAGAZINE, TALKSHOW, LIVE REPORT 

 
Winda Kustian1, Sri Indah Wati Harahap2, Rizky adicandra nst3, Fauzi iqbal4,  

Rifki Prayogi hidayat5 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara   
 windakustiawan@uinsu.ac.id1, sriindahharahap17@gmail.com2, rifqiprayogihidayat5@gmail.com3, 

fauziiqbal827@gmail.com4, candrarizkyadi57@gmail.com5 
 
Abstrak: Pengertian jurnalisme radio adalah teknik dan proses pembuatan dan penyebaran informasi, 
khususnya berita melalui radio dengan menggunakan suara dan bahasa lisan. Bahasa jurnalistik adalah 
bahasa yang digunakan oleh insan radio sesuai dengan kode etik jurnalistik. Sedangkan menurut Bahari 
bahasa jurnalistik radio adalah bahasa yang digunakan oleh radio dalam menyiarkan informasi kepada 
khalayak sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik radio. Oleh karena itu bahasa jurnalistik disebut juga 
bahasa pers. Bahasa pers adalah bahasa yang digunakan oleh wartawan dan memiliki ciri-ciri seperti 
singkat, padat, jelas dan menarik. Bahasa jurnalistik memiliki beberapa permasalahan, yang pertama 
banyak mengandung singkatan dan akronim, yang kedua bahasa asing dalam bahasa jurnalistik 
memiliki kedudukan yang tinggi selain bahasa Indonesia.  
Kata Kunci: Buletin, Sisipan, Majalah Udara, Talkshow, Live Report. 
 
Abstract : The definition of radio journalism is the technique and process of creating and disseminating information, 
especially news via radio using voice and spoken language. Journalistic language is the language used by radio personnel 
in accordance with the journalistic code of ethics. Meanwhile, according to Bahari radio journalistic language is the 
language used by radio in broadcasting information to audiences in accordance with the rules of radio journalistic 
language. Therefore the language of journalism is also called the language of the press. The language of the press is the 
language used by journalists and has characteristics such as being brief, concise, clear and interesting. The journalistic 
language has several problems, the first of which contains many abbreviations and acronyms, the second is that foreign 
languages in journalistic language have a high position besides Indonesian. 
Keywords: Bulletin, Insert, Air Magazine, Talkshow, Live Report. 
 

PENDAHULUAN 
adalah praktik mengumpulkan, menulis, mengedit, dan menyiarkan berita serta 

informasi kepada pendengar melalui media radio. program siaran jurnalisme radio 
memberikan pelatihan menyeluruh kepada siswa dalam prinsip-prinsip dasar dan praktik 
jurnalisme radio, memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk berhasil dalam industri ini. 
Program ini berfokus pada pengembangan kompetensi inti dalam: 

• pengumpulan berita dan pelaporan 

• penulisan berita radio 

• pengeditan audio dan produksi 

• siaran berita langsung 

• pembuatan konten multimedia 

• etika dan hukum jurnalisme 
Mahasiswa akan mendapatkan pengalaman langsung dengan bekerja di studio produksi 

radio, ruang berita, dan di lapangan, memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan 
keterampilan mereka dalam lingkungan dunia nyata. melalui proyek tangan, tugas menyiarkan 
berita, dan magang dengan organisasi media, siswa mengembangkan portofolio yang 
menunjukkan bakat dan kemampuan mereka. 

Program siaran jurnalisme radio mempersiapkan lulusan untuk berkarir sebagai jurnalis 
radio, penyiar berita, produser, reporter, dan peran terkait lainnya di industri media. lulusan 
akan memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip jurnalisme, teknik produksi 

mailto:%20syarifhidayatullohabdulmudzi@gmail.com1
mailto:%20sayehu@uinbanten.acid2
mailto:rifqiprayogihidayat5@gmail.com3
mailto:fauziiqbal827@gmail.com4


Jurnal Kajian Agama Islam 
Vol 8 (7), Tahun 2024 

eISSN: 24431186 
 

32  Kustian & Harahap.- Radio Journalism Broadcast Program: Insert, Air Magazine, Talkshow, Live Report. 

radio, dan tren media terkini, memperlengkapi mereka untuk memberikan kontribusi yang 
signifikan pada lanskap media. 
 
METODE  

Artikel ini dibuat dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif khususnya 
penelitian kepustakaan. Jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
pokok bahasan merupakan beberapa jenis referensi utama yang digunakan dalam penulisan 
artikel ini. Setelah dikumpulkan, data dievaluasi dan kemudian disajikan secara deskriptif. 
Ada tiga tahap dalam teknik analisis data ini: penelitian data yang relevan, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Metode penelitian akademis ini menggunakan tinjauan literatur untuk 
mengemukakan gagasan teoritis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengertian Radio Journalism Broadcast Program Bulletin 

Pengertian jurnalisme radio adalah teknik dan proses pembuatan dan penyebaran 
informasi, khususnya berita melalui radio dengan menggunakan suara dan bahasa lisan. 
Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan oleh insan radio sesuai dengan kode etik 
jurnalistik. Sedangkan menurut Bahari bahasa jurnalistik radio adalah bahasa yang digunakan 
oleh radio dalam menyiarkan informasi kepada khalayak sesuai dengan kaidah bahasa 
jurnalistik radio. Oleh karena itu bahasa jurnalistik disebut juga bahasa pers. Bahasa pers 
adalah bahasa yang digunakan oleh wartawan dan memiliki ciri-ciri seperti singkat, padat, 
jelas dan menarik. Bahasa jurnalistik memiliki beberapa permasalahan, yang pertama banyak 
mengandung singkatan dan akronim, yang kedua bahasa asing dalam bahasa jurnalistik 
memiliki kedudukan yang tinggi selain bahasa Indonesia. 

Pengertian jurnalisme secara harfiah diartikan sebagai “jurnalisme atau kepenulisan. 
Pada dasarnya “jurnal” berarti suatu laporan atau catatan yang berasal dari bahasa Yunani 
kuno “do jour” yang berarti hari, yaitu peristiwa hari ini yang diberitakan dalam lembaran-
lembaran cetakan. Sedangkan secara konseptual, jurnalisme dapat dipahami dari tiga sudut 
pandang diantaranya sebagai proses, teknik dan ilmu, karena proses jurnalistik adalah 
kegiatan pencarian, pengolahan, penulisan, dan penyebaran kepada masyarakat melalui media 
massa.Kegiatan yang dilakukan oleh jurnalis.Sebagai teknik jurnalistik adalah keahlian, atau 
keterampilan dalam menulis karya jurnalistik termasuk keahlian di bidangnya 

Mengumpulkan bahan-bahan tulisan seperti pemberitaan suatu peristiwa dan yang 
dimaksud dengan karya jurnalistik adalah berita opini. Jurnalisme radio adalah proses 
memproduksi berita dan menyebarkannya melalui media penyiaran radio atau jurnalisme yang 
dilakukan pada media penyiaran radio. Jurnalisme radio adalah pemberitaan melalui audio 
(suara). Berita disampaikan dengan gaya “storytelling”, yaitu menceritakan atau menceritakan 
kembali suatu peristiwa atau permasalahan, dengan gaya percakapan, seperti menyampaikan 
informasi kepada teman melalui telepon. Radio identik dengan musik, lagu atau hiburan. 
Untuk memberikan wawasan dan informasi terkini bagi pendengar setianya, radio wajib 
menyiarkan program berita. oleh karena itu jurnal ini akan mengkaji secara menyeluruh 
Program Siaran Jurnalistik Radio: Buletin, Sisipan, Majalah Udara, Talkshow, Live Report. 

 
 

KESIMPULAN 
Jurnalisme penyiaran atau lebih dikenal dengan istilah jurnalisme penyiaran, dalam 

bahasa Inggris disebut dengan jurnalisme penyiaran, jurnalisme penyiaran, atau disebut juga 
jurnalisme audio dan jurnalisme penyiaran berbicara tentang penyebaran informasi melalui 
media penyiaran. Jurnalisme penyiaran merupakan suatu disiplin ilmu sekaligus salah satu jenis 
media komunikasi yang telah lama dipraktikkan oleh manusia. Radio adalah suara, dengan 
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kata lain radio menyampaikan informasi atau pesan hanya dengan suara. Oleh karena itu, 
karya jurnalistik berupa berita atau informasi yang dikirimkan melalui radio juga berbentuk 
suara, baik suara manusia maupun suara lainnya seperti efek suara dan rekaman lokasi 
peristiwa yang diberitakan 
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